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Abstrak
Conblock merupakan suatu jenis produk material bangunan untuk sistem perkerasan jalan pedestrian dan taman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran kadar gula pasir terhadap kuat tekan mortar conblock. Material yang digunakan adalah pasir halus, semen, gula pasir dan air. Persentase penambahan kadar gula pasir 0,1%, 0,2% dan 0,3 % dari berat semen. Setiap variasi dan persentase kadar gula pasir di buat benda uji sebanyak 3 benda uji dan pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 28 hari. Kuat tekan mortar didapatkan dari hasil uji alat Compressive Streght. Variasi adukan mortar 1 pc : 2 ps, 1 pc : 4 ps dan 1 pc : 6 ps. Dengan kadar gula pasir 0,2% dihasilkan kuat tekan maksimum pada adukan 1 pc : 2 ps sebesar 99,79 kg/cm 2 . Sedangkan kuat tekan paling minimum diperoleh pada variasi adukan 1 pc : 6 ps dengan kadar gula 0,3% yaitu kuat tekan sebesar 44,669 kg/cm 2 . Pada penambahan kadar gula pasir sebesar 0,2% merupakan takaran yang baik digunakan untuk meningkatkan kuat tekan mortar Conblock.
Kata kunci: pasir halus, gula pasir, kuat tekan, conblock, mortar
Abstract

Conblock is a type of building material product for pedestrian and park pavement systems. This study aims to determine the effect of a mixture of granulated sugar content on the compressive strength of mortar conblock. The materials used are fine sand, cement, sugar and water. The percentage of added sugar content is 0.1%, 0.2% and 0.3% by weight of cement. For each variation and percentage of granulated sugar content, 3 specimens were made and the compressive strength test was carried out at the age of 28 days. The compressive strength of the mortar was obtained from the results of the Compressive Streght test. Variation of mortar mix 1 pc : 2 ps, 1 pc : 4 ps and 1 pc : 6 ps. With a sugar content of 0.2%, the maximum compressive strength of a mixture of 1 pc : 2 ps is 99.79 kg/cm 2 . Meanwhile, the minimum compressive strength was obtained in the variation of 1 pc : 6 ps with a sugar content of 0.3%, namely the compressive strength of 44.669 kg/cm 2 . The addition of 0.2% granulated sugar is a good measure used to increase the compressive strength of the Conblock mortar.
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1. Latar Belakang
Conblock adalah sebutan untuk bata beton untuk lantai yang juga dikenal dengan paving block, yang mana dulu conblock merupakan nama merk dagang. Conblock merupakan suatu jenis produk material bangunan untuk sistem perkerasan jalan trotoar/ pedestrian, jalan dengan lalu lintas ringan dan berat yang terbuat dari campuran beton dengan kekuatan tertentu, juga memiliki dimensi serta bentuk khusus yang dikerjakan dengan menggunakan pasir, semen, air dan bahan pewarna/pigment. 
Mortar merupakan campuran dari semen, pasir dan air yang merupakan perekat utama dalam campuran beton. Mortar sering digunakan pada pekerjaan plesteran, pasangan batu bata dan pekerjaan sipil lainnya. Fungsi mortar untuk melekat batu bata menjadi satu kesamaan yang kuat dan kaku. Mortar dapat juga digunakan untuk pekerjaan lain seperti conblock/paving block, batako, genteng beton, dan sebagai material lainya. Pada dasarnya untuk mutu bata mortar (conblock) yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh mutu bahan baku dan proses pembuatannya. Faktor kualitas mortar memegang peranan penting dalam pembuatan mortar (conblock).

Menurut Tjokrodimuljo (2004), (dikutip Dian Rifany, 2008) Mortar mempunyai kuat tekan yang bervariasi sesuai bahan penyusunnya dan perbandingan antara bahan–bahan penyusunnya. Pada umumnya kuat tekan mortar semen berkisar antara 3 – 17 MPa dan mempunyai berat jenis antara 1,80 – 2,20.

Menurut Mulyono (2003), bahan tambah (admixture) adalah bahan-bahan yang ditambahkan ke dalam campuran beton pada saat atau selama pencampuran berlangsung. Fungsi dari bahan ini adalah untuk mengubah sifat-sifat dari beton agar menjadi lebih cocok untuk pekerjaan tertentu. Penambahan bahan tambah dalam sebuah campuran beton atau mortal tidak mengubah komposisi yang besar dari bahan yang lainnya, karena penggunaan 2 bahan tambah ini cenderung merupakan pengganti atau substitusi dari dalam campuran beton itu sendiri. Karena tujuanya memperbaiki atau mengubah sifat dan karakteristik tertentu dari beton atau mortar yang akan dihasilkan, maka kecenderungan perubahan komposisi dalam berat volume tidak terasa langsung dibandingkan dengan komposisi awal beton tanpa bahan tambah. 
Menurut ASTM (dikutip Paul Nugraha Antoni, 2007), tentang spesifikasi bahan tambahan kimia pembantu terdapat 7 tipe (A-G). Bahan tambah tipe A juga disebut plasticizer yang memiliki sifat mengurangi jumlah air (water reducer) tetapi masih diperoleh tingkat kemudahan pengerjaan. 
Menurut Gambhir (1986), mengurangi jumlah pemakaian semen agar didapat mortar yang ekonomis tetapi tidak mengurangi tingkat kemudahan pekerjaan, maka diperlukan bahan tambah jenis water reducing atau disebut juga plasticizer (Dian Rifany, 2008). 
Menurut Mulyono (2003), Water Reducing Admixture adalah bahan tambah yang mengurangi air pencampuran yang diperlukan untuk menghasilkan beton dengan konsistensi tertentu. Bahan tambah pengurangi air dapat berasal dari bahan organik yaitu bahan dasar gula.

Menurut Murdock (1999), disamping kualitas bahan penyusunnya, kualitas pelaksanaan pun menjadi penting dalam pembuatan beton. Kualitas pekerjaan suatu konstruksi sangat dipengaruhi oleh pelaksana beton langsung. Kecakapan tenaga kerja adalah salah satu faktor penting dalam produksi suatu bangunan yang bermutu, dan kunci keberhasilan untuk mendapatkan tenaga kerja yang cakap adalah pengetahuan dan daya tarik pada pekerjaan yang sedang dikerjakan.
2. Metode Penelitian
2.1 Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dibagi atas beberapa tahap pengujian yaitu tahap penelitian material, tahap rendaman dan kuat tekan mortar (conblock). Agar diharapkan hasil penelitian yang memuaskan maka digunakan metode penelitian dalam pelaksaannya. Pelaksanaan metode penelitian yang dilakukan meliputi hal-hal sebagai berikut :

1.   Persiapan bahan.
2.   Alat-alat yang digunakan.
3.   Pelaksaan penelitian.
4.   Pembuatan benda uji.
5.   Pelaksanaan perawatan.
6.   Pengujian kuat tekan.

Penelitian ini dilanjutkan dengan persiapan data dan material yaitu: agregat, semen,  gula pasir dan  air.  Pemeriksaan  sifat-sifat fisik  dan  kandungan  bahan organik agregat dilakukan sebelum perencanaan campuran beton (conblock), ini bertujuan untuk mengetahui apakah material yang digunakan memenuhi syarat sebagai bahan material pembentuk mortar (conblock) yang baik.

2.2 Lokasi Penelitian

Pelaksanaan  penelitian  ini  dilakukan  di  tempat  Laboratorium  Teknologi Bahan, Jurusan Teknik Sipil Universitas Malikussaleh Kecamatan Muara satu Kota Lhokseumawe.
2.3 Pengumpulan Data
Dalam  penelitian  ini  pengamatan  dilakukan  terhadap  kegiatan  pengujian benda uji yaitu terhadap kuat tekan mortar (conblock). Dari hasil pengamatan tersebut selanjutnya dicatat dalam lembar observasi dalam bentuk daftar skor dari data pengujian sebagai dokumen data penelitian, yang selanjutnya dianalisa secara teoritis untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai data yang ada.
Tabel 1 Rencana adukan conblock secara pabrikasi
	Variasi Volume

Adukan
	Volume Adukan

Pabrikasi (Timba)
	Semen

(kg)
	Pasir

(kg)
	Gula pasir

(kg)

	1 pc : 2 ps

1 pc : 4 ps

1 pc : 6 ps

1 pc : 2 ps

1 pc : 4 ps

1 pc : 6 ps
	1 pc : 2 ps

1 pc : 4 ps

1 pc : 6 ps

1 pc : 2 ps

1 pc : 4 ps

1 pc : 6 ps
	5

2,5

1,67

5

2,5

1,67
	11,80

11,80

11,80

11,80

11,80

11,80
	0,0 %

0,0 %

0,0 %

0.1, 0.2 dan 0.3%

0.1, 0.2 dan 0.3%

0.1, 0.2 dan  0.3%


2.4 Material
Hal-hal yang harus dipersiapkan dalam penelitian yang akan dilakukan berikut adalah:
1. Mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam pembuatan mortar conblock seperti: Semen Portland tipe I, pasir, air, dan bahan tambah yaitu gula pasir.

2. Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian seperti: Timbangan, oven, mesin penggetar saringan, Gelas ukur, ember dan alat pencampur yaitu sendok, Alat cetak bata beton (conblock), dan sebagainya.
3. Pengolahan gula pasir dengan cara dihaluskan hingga berbentuk bubuk, kemudian ditimbang untuk masing-masing 0.1%, 0.2% dan 0.3% dari berat semen.
4. Pengukuran berat jenis dan absorbs agregat dilakukan berdasarkan American Concrete Institute (ACI) Standar 211.1-77.
5. Pengukuran berat volume gembur dan padat.
6. Analisa saringan.
7. Kandungan air.
8. Pemeriksaan kandungan bahan organik.
9. Pemeriksaan semen.
2.5 Pembuatan Benda Uji
Hal-hal yang harus dipersiapkan dalam pembuatan benda uji adalah sebagai berikut.
1. Menimbang   bahan-bahan   susun  mortar  conblock  sesuai  dengan  volume timba  yaitu  semen  dan  pasir  dan  air  sesuai  dengan  kelecekan  yang  di inginkan. 

2. Bahan tambah gula pasir

3. Mempersiapkan cetakan conblock dan peralatan lain yang dibutuhkan.
Sebelum pengadukan dimulai, semua material sudah ditimbang beratnya berdasarkan volume takaran timba, sesuai dengan proporsi campuran (conblock). Persiapan selanjutnya adalah membersihkan cetakan-cetakan (conblock), memberikan   oli   pada   permukaan   dalam   cetakan   yang   bertujuan   untuk memudahkan pada saat permukaan cetakan benda uji. Pada tabel 3.1 dapat dilihat rencana campuran adukan.
Tahap pembuatan benda uji adalah sebagai berikut.

1. Bahan pembuatan mortar (conblock), semen, pasir dan gula disiapkan dan ditakar sesuai dengan kebutuhan pada masing–masing variasi volume adukan. Fas  sulit  ditentukan  maka  dilakukan  metode  coba-coba,  air  dimasukkan sedikit demi sedikit dengan cara di ukur dengan gelas ukur sampai mendapatkan kelecakan yang diinginkan.

2. Pencampuran dilakukan secara manual menggunakan tenaga manusia, semen dan pasir dicampur terlebih dahulu, diratakan dan kemudian diaduk–aduk dengan menggunakan sendok, setelah pencampuran bahan pembuat mortar conblock merata dituangkan air sedikit demi sedikit, sambil terus diaduk agar adukan merata (homogen) dan tidak terjadi penggumpalan. Dan melakukan pemeriksaan  kelecakan  adukan  dilakukan  dengan  cara  meremas  adukan dengan tangan menjadi bentuk seperti bola, Kelecakan yang baik adalah apabila bola adukan tidak pecah ketika dilepaskan dari kepalan tangan dan tidak lengket pada tangan, hal ini dimaksudkan agar adukan dapat dicetak dan memiliki  kualitas  yang  baik.  Jika  terlalu  encer  tidak  dapat  dicetak  atau adukan menempel pada cetakan pada saat cetakan dilepas, sedangkan jika terlalu kental adukan hasil bata beton mortar lantai (conblock) dapat pecah saat dikeluarkan dari cetakan.
3. Pengadukan   yang   menggunakan   kadar   gula   pasir,   gula   pasir   bubuk dimasukkan ke dalam botol dengan ditambahkan sebagian air yang akan dicampurkan dalam adukan, agar memudahkan gula pasir tersebut homogen dengan adukan.
4. Setelah  adukan  mendapatkan  kelecakan  yang  diinginkan,  adukan  bahan mortar conblock dimasukkan dalam cetakan conblock yang sebelumnya sudah diberi minyak pelumas. Adukan dituang ke dalam cetakan dengan menggunakan sendok sampai keadaan munjung lalu dipadatkan dengan menggunakan pemukul, tiap–tiap benda uji sebanyak 3 kali gebuk. Tinggi isi adukan diatas  cetakan 5 cm.
5. Permukaan  conblock  harus  benar-benar  rata  pada  bagian  atas  cetakan, kemudian membuka cetakan dan memindahkan bata mortar conblock di tempatkan pada tempat yang sudah disediakan, tidak terkenak matahari secara langsung dan dilapisi dengan alas supaya tidak lengket, pada atas bata mortar lantai   conblock   diberi   tanda   dengan   menuliskan   volume   adukan   dan persentase gula.
Jumlah benda uji yang dibuat adalah sebanyak 36 buah benda uji, bentuk segi enam dengan ketebalan 6 cm. Tiap-tiap varian diuji pada umur beton 28 hari.
Tabel 2 Variasi dan jumlah benda uji yang dibuat
	Variasi Volume

Adukan
	Kadar gula pasir
	Jumlah benda uji
	Jumlah

benda uji

	1 pc : 2 ps

1 pc : 4 ps

1 pc : 6 ps

1 pc : 2 ps

1 pc : 4 ps

1 pc : 6 ps
	0,0%

0,0%

0,0%

0.1, 0.2, 0.3 %

0.1, 0.2, 0.3 %

0.1, 0.2, 0.3 %
	3

3

3

9

9

9
	36 buah


2.6 Perawatan Benda Uji
Setelah benda uji siap di cetak, benda uji ditempatkan  pada  tempat  yang teduh  dan terhindari  dari lembab,  meletakkannya di atas lantai dengan dilapisi alas dan diatasnya dan dibiarkan selama 24 jam, kemudian dilakukan penyiraman selama 3 hari, setelah conblock berumur 28 hari dilakukan pengujian mekanik di Laboratorium Bahan Bangunan Jurusan Teknik Sipil Universitas Malikussaleh.
2.7 Pengujian Benda Uji

Pengujian yang dilakukan adalah pengujian kuat tekan. Pengujian kuat tekan dilakukan pada saat benda uji berumur 28 hari. Benda uji mortar conblock yang digunakan untuk pengujian sesuai dengan bentuk yang sebenarnya, agar mendapatkan hasil yang akurat sesuai dengan kondisi pabrikasi. Sebelum pengujian terlebih dahulu benda uji ditimbang dan diukur luas serta tingginya. Pembebanan diberikan sampai benda uji hancur. Setiap penambahan beban langsung dicatat secara otomatis pada masing-masing data yang dihasilkan mencapai beban maksimum (terjadinya retak dan hancurnya benda uji).
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Pengujian Sifat Fisis Agregat
Pengujian sifat fisis agregat ini meliputi pengujian berat jenis, berat volume agregat, analisa saringan, kandungan air dan kandungan bahan organik. Agregat halus didatangkan dari Krueng Mane.
3.1.1 Berat jenis dan absorbsi agregat
Tabel 3 Hasil pengujian berat jenis dan absorbsi agregat
	No.
	Jenis Agregat
	Sg (ssd) (gr/cm3)
	Sg (od) (gr/cm3)
	Absorbsi (%)

	1
	Pasir Halus
	2,52
	2,45
	3,06


3.1.2 Berat volume
Nilai rata-rata berat volume agregat halus disajikan pada tabel 4 dan 5 dibawah ini.
Tabel 4 Hasil Pengujian Berat Volume Agregat Gembur
	No
	Jenis Agregat
	Berat Volume (kg/ltr)

	1.
	Berat volume agregat halus
	1,456


Tabel 5 Hasil Pengujian Berat Volume Agregat Padat
	No
	Jenis Agregat
	Berat Volume (kg/ltr)

	1.
	Berat volume agregat halus
	1,565


3.1.3 Analisa saringan
Susunan butiran agregat halus ditampilkan dalam bentuk grafik seperti pada

Gambar 1.
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Gambar 1 Grafik gradasi pasir halus Krueng Mane.

3.1.4 Pengujian kandungan air
Dari hasil pengujian diperoleh kadar air agregat halus sebesar 3,30%.
3.1.5 Kadar organik

Dalam pemeriksaan kandungan bahan organik dalam agregat halus menunjukkan larutan berwarna kuning muda. Dengan demikian berarti agregat tidak mengandung bahan organik dan dapat digunakan untuk campuran mortar.
3.1.6 Pengamatan gula pasir

Gula dihaluskan terlebih dahulu menjadi bubuk, supaya cepat larut dalam air, jumlah kadar gula pasir yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,1%, 0,2% dan 0,3%.
3.2 Pengujian Kuat Tekan Mortar (Conblock) 

Berdasarkan tabel 6 di bawah hasil pengujian kuat tekan pada setiap variasi volume adukan 1 pc : 2 ps di dapat hasil  kuat tekan pada persentase 0,0% kadar gula pasir kuat tekan sebesar 59,400 kg/cm2, kadar gula pasir 0,1% kuat tekan sebesar 89,496 kg/cm2, kadar gula pasir 0,2% kuat tekan sebesar 99,792 kg/cm2 dan kadar gula pasir 0,3% kuat tekan sebesar 87,912 kg/cm2 dan nilai tinggi didapat  pada  persentase  gula  pasir  0.2%  yaitu  99,792  kg/cm2.
Tabel 6 hasil rata - rata pengujian kuat tekan mortar conblock
	No
	Variasi Volume Adukan
	Persentase Gula Pasir
	Kuat Tekan Kg/cm2

	1
	1 : 2
	0.0%
	59.400

	2
	1 : 4
	0.0%
	57.024

	3
	1 : 6
	0.0%
	49.896

	4
	1 : 2
	0.1%
	89.496

	5
	
	0.2%
	99.792

	6
	
	0.3%
	87.912

	7
	1 : 4
	0.1%
	87.120

	8
	
	0.2%
	94.248

	9
	
	0.3%
	84.744

	10
	1 : 6
	0.1%
	47.520

	11
	
	0.2%
	60.192

	12
	
	0.3%
	44.669


3.3 Pembahasan
3.3.1 Berat jenis dan absrobsi agregat
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai berat jenis agregat halus (SSD) yaitu sebesar 2,52 dan nilai (OD) sebesar 2,45 dan ini sesuai dengan yang disebutkan oleh Tri Mulyono tentang hubungan antara berat jenis dengan daya serap air. Jika semakin tinggi nilai berat jenis agregat maka semakin kecil daya serap air agregat tersebut.

3.3.2 Berat volume 

Menurut Orchard (1979), bahwa berat volume agregat yang baik harus lebih besar dari pada 1,445 kg/ltr. Berat volume gembur sebesar 1,456 kg/ltr dan berat volume padat sebesar 1,565 kg/ltr.

3.3.3 Analisa saringan 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai fineness modulus pasir halus yaitu sebesar 2,935, memenuhi ketentuan ASTM antara (2,9–3,2).

3.3.4 Pengujian kandungan air

Berdasarkan hasil pemeriksaan kandungan air agregat yang diperoleh kadar air rata-rata sebesar 3,30%.

3.3.5 Kadar organik

Hasil pemeriksaan kandungan bahan organik dalam agregat menunjukkan larutan kuning muda. Dengan demikian berarti agregat tidak mengandung bahan organik  dan  dapat  digunakan  untuk  campuran  beton,  sesuai  teori  menurut Abram’s-Harder.
3.3.6 Pengujian Kuat Tekan Mortar (Conblock)

Nilai kuat tekan mortar conblock dengan penambahan kadar gula pasir dan tanpa gula pasir ditampilkan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2 Grafik kuat tekan mortar conblock penambahan kadar gula pasir dan tanpa penambahan gula pasir

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penambahan kadar gula pasir berpengaruh terhadap kuat tekan mortar conblock berdasarkan variasi penambahannya. Faktor kenaikan kuat tekan disebabkan oleh daya lekat gula pasir terhadap pengikatan mortar conblock, struktur dan textur conblock lebih padat dan merata, sehingga kuat tekan conblock meningkat. Pada kadar gula pasir 0,1% kuat tekan meningkat secara normal, terjadi peningkatan maksimum pada kadar gula pasir 0,2% dan terjadi penurunan pada  persentase kadar gula pasir 0,3%.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan


Dari hasil penelitian perilaku mortar conblock normal dan mortar conblock dengan penambahan kadar gula pasir sebagai bahan tambah sebagian dari berat semen, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Kuat tekan maksimum dan minimum mortar conblock pada variasi adukan 1 pc : 2 ps kandungan kadar gula pasir 0.2% kuat tekan sebesar 99.792 kg/cm2 dan kuat tekan minimum pada kandungan kadar gula pasir 0.3% kuat tekan sebesar 87.912 kg/cm2. Pada variasi adukan 1 pc : 4 ps kandungan kadar gula pasir 0.2% kuat tekan sebesar  94.248 kg/cm2  dan kuat tekan minimum pada kandungan kadar gula pasir 0.3% kuat tekan sebesar 84.744 kg/cm2. Pada variasi adukan 1 pc : 6 kandungan kadar gula pasir 0.2% kuat tekan sebesar  60.192 kg/cm2  dan kuat tekan minimum pada kandungan kadar gula pasir 0.3% kuat tekan sebesar 44.669 kg/cm2.
2. Variasi adukan mortar conblock 1 pc : 2 ps dengan campuran 0,2% gula pasir menghasilkan kuat tekan tertinggi sebesar 99.792 kg/cm2.
3. Dalam  pengujian  kuat  tekan  conblock  yang  dihasilkan,  termasuk  dalam katagori mutu D yaitu untuk digunakan di taman.
4.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai rekomendasi antara lain:

1. Diharapkan adanya penelitian lanjutan dengan menggunakan mesin pres/tekan cetakan conblock  alat yang bisa terukur bebannya pada waktu pencetakan.

2. Diharapkan ada pengembangan untuk penelitian selanjutnya tidak hanya mengunakan  gula  pasir  sebagai  bahan  tambah  dan  bahan  aditive  untuk menjaga kelecekan (workability) beton.
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